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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai salah satu referensi yang membahas konsep,
prinsip, dan penerapan ergonomi industri dalam mendukung
terciptanya sistem kerja yang aman, sehat, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan.

Buku ini menyajikan pembahasan yang sistematis mengenai konsep
dasar ergonomi, perancangan sistem kerja, pengembangan postur dan
beban kerja, material handling, desain antarmuka manusia-mesin,
faktor lingkungan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, hingga
berbagai metode evaluasi dan penerapan ergonomi dalam berbagai
sektor industri. Materi disusun dengan memadukan landasan teoretis,
perkembangan standar, serta praktik ergonomi modern sehingga
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang utuh bagi para
pembaca.

Buku ini ditujukan bagi pembelajar, dosen, praktisi industri,
profesional keselamatan dan kesehatan kerja, serta pembaca yang
ingin memperdalam pengetahuan mengenai ergonomi sebagai bagian
penting dalam pengembangan sistem kerja yang efektif dan
berorientasi pada manusia. Melalui penyajian materi yang terstruktur,
buku ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar sekaligus referensi
dalam pengembangan keilmuan maupun praktik profesional di bidang
ergonomi industri.

Semoga buku ini memberikan manfaat, memperkaya wawasan,
serta menjadi salah satu referensi yang mendukung pengembangan
ilmu ergonomi dan penerapannya dalam menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman, sehat, produktif, dan berkelanjutan.

Agustus, 2026
Tim Penulis
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BAB 1

KONSEP DASAR ERGONOMI INDUSTRI

Muhamad Soleh, S.T., M.T.
Sekolah Tinggi Teknik Wiworotomo Purwokerto

A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja dan teknologi telah mengubah cara
manusia berinteraksi dengan sistem kerja, sehingga ergonomi tidak lagi
dipahami hanya sebagai pengaturan posisi duduk atau bentuk alat
kerja. Ergonomi modern berkembang menjadi pendekatan menyeluruh
yang menempatkan manusia sebagai pusat perancangan sistem kerja,
dengan tujuan menyesuaikan teknologi, lingkungan, dan proses kerja
terhadap kemampuan serta keterbatasan manusia. Melalui
pendekatan ini, pekerjaan diharapkan dapat dilakukan secara lebih
aman, nyaman, dan efektif. Dalam konteks industri dan organisasi saat
ini, ergonomi memiliki peran strategis dalam meningkatkan
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BAB 2

SISTEM KERJA, DESAIN PROSES,
DAN PRODUKTIVITAS

Belia Afifah, S.T., M.T.
Politeknik Kampar, Bangkinang, Kabupaten Kampar

A. PENDAHULUAN

Sistem kerja merupakan fondasi utama dalam membangun kinerja
operasional suatu organisasi industri. Dalam perspektif ergonomi
industri, sistem kerja tidak sekadar dipahami sebagai rangkaian
aktivitas produksi, tetapi sebagai integrasi yang dinamis antara
manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan kerja yang saling
berinteraksi dalam suatu kerangka sosio-teknikal. Produktivitas dan
kesehatan kerja bukanlah dua tujuan yang berdiri sendiri, melainkan
konsekuensi langsung dari bagaimana sistem kerja tersebut dirancang,
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BAB 3

EVALUASI POSTUR DAN BEBAN FISIK

Rachmah Nanda Kartika, S.T., M.T.
Politeknik Negeri Jakarta

A. PENDAHULUAN

Dalam aktivitas kerja sehari-hari, posisi tubuh sering kali tidak
menjadi perhatian utama. Padahal cara seseorang duduk, berdiri, atau
bergerak memiliki pengaruh langsung terhadap kondisi fisik dalam
jangka Panjang. Jika postur kerja tidak sesuai, beban pada otot dan
sendi akan meningkat, terutama ketika dilakukan secara berulang atau
dalam durasi yang lama. Kondisi tersebut dapat memicu munculnya
Musculoskeletal Disorders (MSDs), yaitu gangguan pada sistem otot,
tendon, ligament, dan sendi yang sering terjadi akibat aktivitas kerja
yang berulang, beban fisik berlebihan, maupun posisi tubuh yang tidak
alami. Gangguan tersebut tidak hanya berdampak pada kesehatan
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BAB 4

ERGONOMI DALAM MATERIAL HANDLING

Salsabila Miftah Rezkia, S.T., M.Sc.
Universitas Muhammadiyah Riau

A. PENDAHULUAN

Dalam sistem industri modern, perpindahan material merupakan
salah satu aktivitas yang tidak dapat dipisahkan dari proses produksi
maupun distribusi. Material harus dipindahkan dari area penerimaan
bahan baku menuju gudang penyimpanan, dari gudang ke area
produksi, antar stasiun kerja, hingga ke area penyimpanan produk jadi
sebelum didistribusikan kepada pelanggan. Aktivitas tersebut dikenal
sebagai material handling. Meskipun sering dianggap sebagai aktivitas
pendukung, material handling memiliki peran penting dalam
menentukan kelancaran aliran proses, efisiensi operasional, kualitas
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BAB 5

DESAIN PERALATAN DAN ANTARMUKA
MANUSIA-MESIN

Adyk Marga Raharja, S.T., M.Sc.
Universitas Maritim Raja Ali Haji

A. PENDAHULUAN

Desain antarmuka manusia-mesin (HMI) adalah bidang yang
memastikan bahwa manusia dapat berinteraksi dengan mesin secara
aman, efektif, dan nyaman untuk mencapai tujuan kerja tertentu. Studi
ini mengpengembangan bagaimana tombol, indikator, menu, alarm,
dan tata letak kontrol dirancang agar sesuai dengan cara manusia
melihat, memahami, memproses, dan bertindak berdasarkan informasi.
Dengan kata lain, HMI bukanlah sekadar “tampilan yang bagus,”
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BAB 6

PENCAHAYAAN, SUARA DAN
LINGKUNGAN KERJA FISIK

Ibnu Anugrah, S.T., M.T.
Institut Teknologi Batam

A. PENDAHULUAN

Lingkungan kerja fisik merupakan unsur strategis dalam ergonomi
industri karena menentukan kualitas interaksi antara pekerja, tugas,
dan fasilitas kerja. Kondisi pencahayaan, kebisingan, getaran, suhu, dan
kualitas udara tidak hanya memengaruhi kenyamanan kerja, tetapi juga
berhubungan dengan ketelitian visual, konsentrasi, kelelahan,
keselamatan, dan performa kerja secara keseluruhan. Dalam
lingkungan industri modern, pengelolaan faktor-faktor fisik tersebut
perlu ditempatkan sebagai bagian dari upaya sistematis untuk



DAFTAR PUSTAKA

Boatca, M. E., Draghici, A., Irimie, S. I, & Gajsek, B. (2025). Safety,
health and comfort in the workplace: An innovative framework
to support implementation of ergonomic interventions. Human
Systems Management, 44(1), 59-68.
https://doi.org/10.3233/HSM-230159

Bora, M. A, Hanafie, A., Haslindah, A., Zen, Z. H., Anugrah, ., Mastinah,
Sutopo, Zetli, S., Kasmawati, Irwan, H., Dermawan, A. A., & Lawi,
A. (2025). Ergonomi : Konsep, Aplikasi dan Kesehatan Kerja (A. 1.
Sastra, Ed.; Pertama). Yayasan Tri Edukasi lImiah.

Bora, M. A, Montalalu, I. A, Siregar, Z. H., Hanafie, A., Anugrah, I.,
Hernando, L., Ruhdiat, R., Haslindah, A., Aminuddin, R. A,
Dermawan, A. A., & Hahury, S. (2025). Prinsip Ergonomi dalam
Dunia Kerja:Menyeimbangkan Kesehatan dan Efesiensi (A. |I.
Sastra, Ed.). Tri Edukasi lImiah.

Bourikas, L., Gauthier, S., Khor Song En, N., & Xiong, P. (2021). Effect of
Thermal, Acoustic and Air Quality Perception Interactions on the
Comfort and Satisfaction of People in Office Buildings. Energies,
14(2). https://doi.org/10.3390/en14020333

Environmental Health and Safety. (2025). Lighting Ergonomics How to
Improve Your Lighting Environment at Work. Universirty of
Toronto.
https://ehs.utoronto.ca/our-services/occupational-hygiene-
safety/ergonomics/

Ernita, T., Rachman, B., Yulius, H., & Sastri. (2026). Pengembangan
Pengaruh Intensitas Pencahayaan Di Laboratorium Pengujian
Terhadap Akurasi Pengujian. INVENTORY: Industrial Vocational E-
Journal On Agroindustry, 6(2), 92—-96.
https://doi.org/10.52759/inventory.v6i2.75

Gucci, D. O. D. R,, Anugrah, I., Egie Fahruddini, R., Boy Sandi Manalu, A.,
Melati Paula, P., & Saleh, M. (2025). PENGEMBANGAN
PENCAHAYAAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN DI PT.
XYZ BATAM INDONESIA. 3(2), 65—69.

136 | Ergonomi Industri untuk Peningkatan Produktivitas & Kesehatan Kerja



https://doi.org/10.62375/logistics.v3i2.596

Hiba, J. C. (1998). Improving Working Conditions and Productivity in
Industry Garment Industry (1st ed.). International Labour
Organization.

Huang, Y.-Y., & Menozzi, M. (2014). Effects of discomfort glare on
performance in attending peripheral visual information in
displays. Displays, 35(5), 240-246.
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.displa.2014.08.001

Kamila, R. S. (2025). Pengukuran Intensitas Pencahayaan di Tempat
Kerja Berdasarkan SNI 7062:20189.
https://easindo.co.id/pengukuran-intensitas-pencahayaan-di-
tempat-kerja-berdasarkan-sni-70622019/

Sakellaris, I. A., Saraga, D. E., Mandin, C., Roda, C., Fossati, S., De
Kluizenaar, Y., Carrer, P., Dimitroulopoulou, S., Mihucz, V. G,,
Szigeti, T., Hanninen, O., De Oliveira Fernandes, E., Bartzis, J. G.,
& Bluyssen, P. M. (2016). Perceived indoor environment and
occupants’ comfort in European “Modern” office buildings: The
OFFICAIR Study. International Journal of Environmental Research
and Public Health, 13(5).
https://doi.org/10.3390/ijerph13050444

Suhardi, B. (2008). PERANCANGAN SISTEM KERJA DAN ERGONOMI
INDUSTRI. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.

Tambunan, J. M., Gifson, A., Husada, H., & Samsurizal. (2020). Buku
Ajar Pencahayaan (1st ed.). Institut Teknologi PLN.

Zhou, X, Liu, Y., Luo, M., Zheng, S., Yang, R., & Zhang, X. (2022). Overall
and thermal comfort under different temperature, noise, and
vibration exposures. Indoor Air, 32(1), e12915.
https://doi.org/https://doi.org/10.1111/ina.12915

Pencahayaan, Suara dan Lingkungan Kerja Fisik | 137



BAB 7

KESEHATAN KERJA, KECELAKAAN,
DAN KETERBATASAN PEKERJA

Dr. Candrianto, S.T., M.Pd., IPM., CSE., MaK3.
Politeknik ATl Padang

A. LATAR BELAKANG

Industri 4.0 yang sedang berkembang di dunia usaha dan dunia
industri yang semakin pesat telah membawa dampak signifikan
terhadap pola kerja dan risiko yang dihadapi oleh tenaga kerja. Di satu
sisi, kemajuan teknologi mampu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai potensi
bahaya yang dapat mengancam keselamatan dan kesehatan pekerja.
Dalam perspektif kehidupan, bekerja bukan hanya sekadar aktivitas
ekonomi, tetapi juga bagian dari ibadah dan pengabdian. Oleh karena
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BAB 8

PSIKOLOGI KERJA DAN KINERJA TIM

Anggraini Dwi Saputri, S.T., M.Sc.
Universitas Riau

A. PENDAHULUAN

Ergonomi tidak hanya berbicara tentang kenyamanan fisik pekerija,
tetapi juga mencakup dimensi psikologis yang tak kalah pentingnya.
Bab ini membahas psikologi kerja dan kinerja tim meliputi beban
psikologis, stres kerja, kepuasan kerja, komunikasi dalam tim, gaya
kepemimpinan, serta pengukuran beban kognitif dalam sistem kerja
manusia-mesin. Pembaca diharapkan tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu mengidentifikasi gejala-gejala beban
psikologis di lapangan dan merancang intervensi praktis. Contoh-
contoh yang disajikan banyak merujuk pada lingkungan industri
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BAB 9

METODE PENGUKURAN
PRODUKTIVITAS BERBASIS ERGONOMI

Ir. Widya Laila, S.T., M.T., IPM., ASEAN Eng.
Prodi Teknik Industri,
Institut Teknologi Perkebunan Pelalawan Indonesia

A. PENDAHULUAN

Produktivitas secara tradisional sering diukur melalui perbandingan
output per unit input, tetapi pendekatan ini mengabaikan aspek
manusia. Dalam konteks industri modern, pekerja menghadapi beban
fisik, mental, dan lingkungan vyang kompleks. Kajian terbaru
menunjukkan bahwa penerapan ergonomi dapat meningkatkan
efisiensi hingga 30% dan menurunkan keluhan muskuloskeletal hingga
40% (Eky et al., 2025). Pendekatan ergonomi dalam pengukuran
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DESAIN EKSPERIMEN DAN
PENERAPAN ERGONOMI

Nurul Qolbi El Azizah, S.T., M.Eng.
Institut Teknologi Perkebunan Pelalawan Indonesia

A. PENDAHULUAN

Desain eksperimen adalah suatu rancangan percobaan dengan tiap
langkah tindakan vyang terdefinisikan sehingga informasi yang
diperlukan untuk persoalan yang dihadapi dapat dikumpulkan. Tujuan
dari desain suatu eksperimen adalah untuk memperoleh atau
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang diperlukan dalam
melakukan kajian persoalan yang akan dibahas. Dalam mendapatkan
semua informasi yang berguna itu, hendaknya desain dibuat
sesederhana mungkin. Pengkajian hendaknya dilakukan seefisien
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BAB 11

ERGONOMI TOTAL DALAM INDUSTRI
MELALUI STUDI KASUS

Ari Andriyas Puji, S.T., M.T.
Universitas Riau

A. PENDAHULUAN

Perkembangan industri modern mendorong organisasi untuk
meningkatkan produktivitas, kualitas, dan efisiensi secara bersamaan.
Namun, tuntutan tersebut sering kali diikuti oleh meningkatnya
kompleksitas pekerjaan, intensitas beban kerja, penggunaan teknologi
yang semakin canggih, serta tekanan terhadap kecepatan dan
ketepatan proses produksi. Dalam kondisi demikian, manusia tidak
dapat diposisikan hanya sebagai pelaksana teknis, melainkan sebagai
unsur sentral dalam sistem kerja yang harus diperhitungkan secara
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KERANGKA STRATEGIS
DAN KEBIJAKAN PERUSAHAAN

Siti Dinar Rezki Ramadhani, S.T., M.T.
Institut Teknologi Perkebunan Pelalawan Indonesia

A. PENDAHULUAN

Manajemen strategis berfungsi sebagai panduan utama bagi
organisasi untuk menghadapi tantangan persaingan dan perubahan
lingkungan bisnis. Proses ini meliputi perumusan dan penerapan
strategi yang menyeimbangkan tujuan organisasi dengan kemampuan
internal dan kondisi eksternal. Dalam era bisnis yang dinamis,
manajemen strategis bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan
untuk  memastikan  kelangsungan hidup dan pertumbuhan
berkelanjutan organisasi.



DAFTAR PUSTAKA

Ardiansyah, M. A., & Ramdhan, D. H. (2024). Pengukuran dan Evaluasi
Potensi Bahaya Ergonomi pada Drill Helper PT X. 8(3), 1193-1204.

Prasetya, D. A., Dellarosa, L., & Hidayat, B. R. (2025). Evaluation of
Occupational Safety Performance Using Key Performance
Indicators in Manufacturing Industrial Construction. 10(01), 203—
212. https://doi.org/10.29244/jsil.10.1.203-212

Putri, T. A. (2021). PENGEMBANGAN POSTUR KERJA DAN POTENSI
BAHAYA ERGONOMI PADA KARYAWAN ACCESS CONTROL
SYSTEM ( ACS ) & RADIO ROOM DIVISI HSSE / SEC PT XYZ.

Suma’mur, P. K. (1981). Keselamatan dan Kesehatan Kerja. PT Toko
Gunung Agung, Jakarta.

Susetyo, S. H., Roosmini, D., Prayoga, R., & Dienta, R. F. (2021). Evaluasi
Ergonomic di Lingkungan Kerja Perkantoran dan Dampaknya
terhadap Kesehatan Evaluation of Ergonomics in the Office Work
Environment and its Impact on Health. 27, 12-22.

Kerangka Strategis dan Kebijakan Perusahaan | 237



PROFIL PENULIS

Muhamad Soleh, S.T., M.T.

i { Penulis lahir di Brebes pada tanggal 18 Oktober
1990. Pendidikan di tempuh di SD Negeri Waru 02
Kecamatan Bantarkawung (1998-2003), SMP Negeri
1 Bumiayu (2003-2006), SMK Telkom Purwokerto
(2006-2009), S1 Teknik Industri Universitas Islam
Indonesia (2009-2013) dan S2 Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia (2014-2017). Saat ini
penulis bekerja sebagai Dosen Program Studi Teknik Industri di Sekolah
Tinggi Teknik Wiworotomo Purwokerto (2017-sekarang) dan menjabat
sebagai Ketua Program Studi S1 Teknik Industri. Lingkup kajian yang
dilakukan pengkaji cukup luas mulai dari rekayasa produksi, lean
manufacturing, Manajemen Industri, dan Data mining. Beberapa buku
yang telah ditulis sebelumnya diantaranya Manajemen Industri,
Evaluasi Keputusan dan Studi Kelayakan Bisnis, dan Teknik Industri dan
Manajemen.

Belia Afifah, S.T., M.T.
Penulis merupakan dosen pada Program Studi
Teknologi Rekayasa Logistik di Politeknik Kampar. la
] menempuh pendidikan Sarjana dan Magister di
bidang Teknik Industri di salah satu perguruan tinggi
3 di Yogyakarta. Minat keilmuannya meliputi
manajemen kualitas, manajemen rantai pasok,
sistem kerja, serta pengembangan kinerja
organisasi. Sebelum berkarier di dunia akademik, penulis juga memiliki
pengalaman di sektor industri. Saat ini, selain menjalankan peran
sebagai dosen, ia aktif dalam kegiatan pengajaran, kajian, dan

pengabdian kepada masyarakat, terutama pada bidang sistem industri,
pengukuran kinerja, dan pengelolaan proses bisnis.

Profil Penulis | 259



Rachmah Nanda Kartika, S.T., M.T.
Penulis merupakan dosen Politeknik Negeri Jakarta
yang tergabung dalam KBK Sistem Industri dan
Rekayasa Material. Lulusan Teknik Industri
Universitas Islam Indonesia. Bidang keilmuan yang
menjadi fokusnya meliputi ergonomi industri,
human-centered design, serta perancangan produk
7T ' inklusif yang aman dan produktif. Selain itu, penulis
mengembangkan kajian interdisipliner pada Psikologi Industri dan
Organisasi, pengembangan SDM, rekayasa material, serta sistem
lingkungan industri untuk mendukung sistem kerja yang berkelanjutan.
Penulis dapat dihubungi pada alamat email akademik:
rachmah.nandakartika@grafika.pnj.ac.id

Salsabila Miftah Rezkia, S.T., M.Sc.

Penulis lahir di Pekanbaru pada 29 Oktober 1998.
Penulis menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1)
Teknik Industri di Universitas Gadjah Mada pada
tahun 2020 dan pendidikan Magister (S2) Teknik
Industri di Universitas Gadjah Mada pada tahun
2025. Saat ini penulis aktif sebagai dosen pada
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik,
Universitas Muhammadlyah Riau.

Adyk Marga Raharja, S.T., M.Sc.

Penulis lahir di Pekanbaru 19 Agustus 1993 dan
sekarang menetap di Tanjungpinang. Pendidikan
Dasar di SD 09 Bukit Bestari, dan melanjutkan
pendidikan SMP Negeri 1 Tanjungpinang kemudian
SMA Negeri 4 Tanjungpinang. Setelah itu penulis
menyelesaikan Pendidikan S1 Teknik Industri di
Universitas Islam Indonesia, dan Pendidikan S2
Teknik Industri di Universitas Gadjah Mada. Karier saat ini aktif
mengajar di Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik dan
Teknologi Kemaritiman Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH).

260 | Ergonomi Industri untuk Peningkatan Produktivitas & Kesehatan Kerja


mailto:rachmah.nandakartika@grafika.pnj.ac.id

Diluar aktif sebagai pengajar penulis juga aktif di kegiatan Lembaga
Kajian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) sebagai Koordinator Pusat
Kajian Teknologi Kemaritiman Universitas Maritim Raja Ali Haji
(UMRARH).

Ibnu Anugrah, S.T., M.T.

Penulis kelahiran Bukittinggi ini merupakan Dosen
Tetap Program Studi Teknik Industri Fakultas
Teknologi Industri Institut Teknologi Batam (ITEBA).
Memperoleh gelar sarjana dari Universitas
Malikussaleh (2019) dan gelar magister dari
Universitas Andalas (2024) Mata kuliah yang
diampuh antara lain Mekanika Teknik, Ekologi
Industri, IlImu Lingkungan, Ergonomi dan Faktor Manusia, Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Bidang kajian yang ditekuni diantaranya seperti:
Ergonomi dan Faktor Manusia, Keselamatan dan Kesehatan Kerja,
Manajemen Industri dan Desain Produk. Selain aktif mengajar, menulis,
mengkaji dan melakukan pengabdian kepada masyarakat sesuai bidang
Ergonomi yang ditekuni.

Dr. Candrlanto S.T., M.Pd., IPM., CSE., MaK3.

' Penulis yang disapa Chan’s adalah seorang
akademisi, trainer, dan penulis yang memiliki fokus
pada pengembangan ilmu Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), motivasi, serta
pengembangan sumber daya manusia. Beliau
menempuh pendidikan Sarjana Teknik Industri,
[ Magister Pendidikan Lingkungan, serta Doktor
dalam bldang Kajian Lingkungan dan Pembangunan. Dalam dunia
profesional, Candrianto berkiprah sebagai dosen, instruktur
Achievement Motivation Training (AMT), assessor kompetensi, auditor
internal, serta pembicara nasional dan internasional di bidang K3,
public speaking, dan pengembangan diri. Pengalaman akademik dan
praktis yang dimilikinya menjadikan beliau mampu menggabungkan
pendekatan ilmiah dengan praktik lapangan secara aplikatif. Sebagai

Profil Penulis | 261



seorang penulis, beliau aktif menghasilkan berbagai buku dan buku
pelatihan yang berfokus pada keselamatan kerja, kesehatan kerja,
manajemen risiko, serta pengembangan motivasi kerja. Karya-karyanya
telah banyak digunakan dalam pelatihan industri, lembaga pendidikan,
serta program pengembangan kompetensi tenaga kerja. Beliau juga
memiliki perhatian besar terhadap pengembangan [IKM-UKM,
peningkatan kualitas tenaga kerja, serta pembentukan budaya kerja
yang aman, disiplin, dan produktif. Dalam setiap kegiatan akademik
maupun pelatihan, Candrianto selalu menanamkan nilai-nilai tekad,
kerja keras, konsistensi, komitmen, keikhlasan, serta semangat untuk
terus belajar dan berbagi ilmu. Lebih dari sekadar menulis, beliau
meyakini bahwa setiap orang memiliki cerita, pengalaman, dan ilmu
yang berharga untuk dibagikan kepada dunia. Menulis bukan hanya
milik para akademisi, tetapi juga milik siapa saja yang mau belajar dan
berani menuangkan gagasannya. Oleh karena itu, beliau senantiasa
mendorong generasi muda, pembelajar, dan para praktisi untuk tidak
ragu menjadi penulis. “Jangan pernah merasa belum layak menulis.
Karena setiap pengalaman hidup adalah guru, dan setiap orang adalah
calon penulis yang sedang belajar menemukan suaranya.”

Anggraini Dwi Saputri, S.T., M.Sc.

Penulis adalah dosen di Jurusan Teknik Mesin,
Universitas Riau. Meraih gelar Sarjana Teknik
Industri dari Universitas Islam Indonesia (2019) dan
Magister Teknik Industri dari Universitas Gadjah
Mada (2022), ia memiliki fokus pada integrasi
sistem teknik dan faktor manusia (human factors)
dalam lingkungan industri. Minat risetnya meliputi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Dinamika Sistem, dan
Komunikasi Risiko. Kredibilitasnya dalam aspek human factors
diperkuat dengan pengalaman mengampu mata kuliah Psikologi
Industri, ERP, dan Pengembangan Kelayakan Industri, serta
pengalaman sebagai asisten riset di Universitas Gadjah Mada. Melalui
karya ini, Anggraini menekankan pentingnya kesehatan mental sebagai
fondasi produktivitas industri yang berkelanjutan.

262 | Ergonomi Industri untuk Peningkatan Produktivitas & Kesehatan Kerja



Ir. Widya Laila, S.T., M.T., IPM., ASEAN Eng.
Penulis lahir di Padang, Sumatera Barat pada
tanggal 27 Juli 1980. Menempuh pendidikan atas di
@ SMA Negeri 2 Padang. Melanjutkan studi D3 di
Politeknik Negeri Padang di jurusan Teknik
Telekomunikasi pada tahun 1999. Penulis kemudian
melanjutkan studi S1 di Jurusan Teknik Industri,
‘ Fakultas Teknik dan llmu Komputer, Universitas
Komputer Indonesia (UNIKOM) Bandung dan berhasil lulus tahun 2006.
Sejak pada tahun 2007 penulis melanjutkan studi pasca sarjana di prodi
Teknik dan Manajemen Industri, FTI ITB. Kemudian di tahun 2022
penulis mengambil kuliah keprofesian di Universitas Mulawarman.
Tahun 2014 mulai mengajar di Prodi Teknik Industri Sekolah Tinggi
Teknologi Industri Padang (STTIND Padang), selanjutnya pada tahun
2017 mengajar di prodi Teknik industri Sekolah Tinggi Teknologi
Pelalawan yang kemudian berubah bentuk menjadi Institut Teknologi
Perkebunan Pelalawan Indonesia.
Pengalaman Kerja:
2014-2017 Dosen Teknik Industri Sekolah Tinggi Teknologi Industri
Padang
2017-Sekarang Dosen Teknik Industri Institut Teknologi Perkebunan
Pelalawan Indonesia
2018-2022 Ka. Laboratorium Prodi Teknik Industri ITP2I
2022-Saat ini Ka. Prodi Teknik Industri ITP2I
Email Penulis: widya.laila03@gmail.com, HP. 0812 6622 750.

Nurul Qolbi El Azizah, S.T., M.Eng.

Penulis lahir pada 21 Oktober 2000 di Pariaman,
Sumatera Barat yang sekarang berdomisili di
Pelalawan, Pangkalan Kerinci, Riau. Memiliki nama
panggilan  Nurul, dengan nama instagram
@nurullgolbi. Menyelesaikan Strata 1 (S1) di
Universitas Malikussaleh, Lhokseumawe dengan
jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik pada tahun
2022, serta mengambil gelar magister di Universitas Andalas dengan

Profil Penulis | 263


mailto:widya.laila03@gmail.com,

jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik yang selesai pada tahun 2025.
Sekarang sedang memulai karier bekerja sebagai dosen prodi teknik
industri di Institut Teknologi Perkebunan Pelalawan Indonesia (ITP2I).
Sekarang aktif juga open untuk berkolaborasi untuk berbagai kajian
dan jurnal.

Ari Andriyas Puiji, S.T., M.T.

Penulis lahir di Punggur pada 25 Februari 1993 dan
sekarang menetap di Pekanbaru.. Menyelesaikan
Pendidikan Strata-1 pada tahun 2016, dan
Pendidikan Strata-2 pada tahun 2018 di Universitas
Islam Indonesia. Sekarang, aktif mengajar di
Universitas Riau di unit kerja Fakultas Teknik
program studi Teknik Mesin dengan bidang ilmu

Teknik industri.

Siti Dinar Rezki Ramadhani, S.T., M.T.

Penulis lahir pada 05 Februari 1997 di Lahat,
Sumatera Selatan yang sekarang berdomisili di
Pelalawan, Pangkalan Kerinci, Riau. Memiliki nama
panggilan  Didin, dengan nama instagram
@dinarrezki. Menyelesaikan Strata 1 (S1) di UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta dengan jurusan Teknik
Industri Fakultas Sains dan Teknologi pada tahun

2019, serta mengambil gelar magister di Universitas Islam Indonesia
(Ull) dengan jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri yang
selesai pada tahun 2022. Sekarang sedang memulai karier bekerja
sebagai dosen prodi teknik industri di Institut Teknologi Perkebunan

Pelalawan Indonesia (ITP2I). Sekarang aktif juga open untuk
berkolaborasi untuk berbagai kajian dan jurnal.

264 | Ergonomi Industri untuk Peningkatan Produktivitas & Kesehatan Kerja



“ ECONOM INDUSTR

UNTUK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN
KESEHATAN KERJA

Di tengah persaingan industri global yang kian kompetitif, sinergi antara
efisiensi sistem dan kesejahteraan manusia menjadi determinan utama
keberhasilan sebuah organisasi. Buku ini menghadirkan pembahasan
komprehensif mengenai ergonomi industri sebagai instrumen strategis untuk
menciptakan harmoni antara pekerja, mesin, dan lingkungan kerja guna
mencapai produktivitas optimal tanpa mengabaikan aspek kesehatan dan
keselamatan kerja (K3).

Secara sistematis, buku ini membedah berbagai dimensi krusial ergonomi
modern, mulai dari analisis postur kerja menggunakan metode standar global
(RULA, REBA, OWAS), manajemen material handling, hingga perancangan
antarmuka manusia-mesin (Human-Machine Interface) yang intuitif. Penulis
tidak hanya berfokus pada aspek fisik-biomekanik, tetapi juga mengeksplorasi
ergonomi kognitif, beban psikologis, serta pengaruh lingkungan fisik seperti
pencahayaan dan kebisingan terhadap performa kerja.

Lebih dari sekadar teori, buku ini menawarkan panduan praktis melalui
desain eksperimen, metode pengukuran produktivitas berbasis ergonomi,
hingga studi kasus nyata di lapangan. Pada bagian akhir, pembaca akan dipandu
untuk mengintegrasikan prinsip ergonomi ke dalam tata kelola dan kebijakan
strategis perusahaan, menjadikannya sebuah investasi jangka panjang yang
berkelanjutan.

Buku ini merupakan referensi esensial bagi para mahasiswa teknik industri,
praktisi K3, manajer produksi, serta akademisi yang ingin mendalami teknik
intervensi ergonomi secara holistik demi mewujudkan lingkungan kerja yang
sehat, aman, dan berdaya saing tinggi.
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